ABSTRAK

Skripsi dengan judul ““ Pengembangan Media Visual Puzzle untuk Pembelajaran
Teks Fabel pada Siswa SMP Kelas VII” ini ditulis oleh Nur Halimah, NIM.
12210183111, Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
yang dibimbing oleh Dian Risdiawati, M.Pd.
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Salah satu pembelajaran teks yang dipelajari di jenjang SMP kelas VII
semester dua adalah teks fabel. Mengacu Permendikbud nomer 37 tahun 2018
dalam Kompetensi Dasar 3.16 Menelaah struktur dan kebahasaan fabel/legenda
daerah setempat yang dibaca dan didengar. Dalam proses pembelajaran dikelas
guru memiliki peranan penting sebagai fasilitator. Peran guru yang kreatif dan
inovatif dalam pembelajaran di kelas sangat dibutuhkan untuk mengatasi
permasalahan dan memberikan solusi pembelajaran. Seorang guru harus mampu
mengatasi keadaan yang serba terbatas dengan memanfaatkan sarana yang ada
menjadi media yang bisa meningkatkan minat belajar siswa. Namun berdasarkan
fakta lapangan yang ada pada pembelajaran teks fabel di SMP IT Surya Melati
Tulungagung ditemukan masalah bahwa: (1) tidak adanya media yang mendukung
di sekolah untuk menunjang pembelajaran teks fabel, (2) media pembelajaran yang
digunakan kurang bervariasi. (3) rendahnya minat peserta didik dalam
pembelajaran fabel karena penggunaan media yang monoton sehingga hasil belajar
tidak tuntas. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
kegiatan pembelajaran fabel perlu adanya penggunaan media pembelajaran. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan media visual Puzzle.

Pengembangan media pembelajaran visual puzzle menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan tahapan analysis, design, developmen,
implementation, dan evauation. Kelayakan produk media visual puzzle yang
dikembangkan diketahui dari hasil validasi penilaian ahli materi, ahli media dan
praktisi serta dari dari hasil angket respon peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran dengan media visual puzzle.

Data dalam penelitian ini berupa data numerik dan data verbal. Data
numerik diperoleh dari hasil evaluasi oleh ahli materi, ahli media dan ahli praktisi
terhadap angket kuisoner kelayakan media. Sedangkan data verbal diperoleh dari
kritik dan saran yang diberikan oleh ahli materi, ahli media dan ahli praktisi pada
angket kelayakan media. Berdasarkan analisis hasil penelitian pengembangan
media “visual puzzle” ini, media layak digunakan. Dibuktikan dari hasil validasi
ahli dengan persentase 93,3%. Hasil validasi media memperoleh hasil validasi
dengan persentase 82,2%, sedangkan hasil validasi ahli praktisi memperoleh
persentase 96%. Uji kelayakan media visual puzzle juga diperoleh dari hasil angket
respon siswa setelah menggunakan media dengan persentase 98,8%.
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One of the text lessons learned at the VII grade junior high school level
second semester is a fable text. Referring to Permendikbud number 37 of 2018 in
Basic Competencies 3.16 Examining the structure and language of fables/legends
local area to read and hear. In the learning process in class the teacher has an
important role as a facilitator. The role of a creative teacher and innovation in
classroom learning is needed to overcome problems and provide learning solutions.
A teacher must be able overcome the limited situation by utilizing existing facilities
become a medium that can increase student interest in learning. But based on Field
facts that exist in learning fable texts at SMP IT Surya Melati Tulungagung found
the problem that: (1) there is no media that supports at school to support the
learning of fable texts, (2) effective learning media less varied. (3) the low interest
of students in learning fable learning due to the use of monotonous media so that
learning outcomes not finishedTherefore, to improve student learning outcomes in
fable learning activities need the use of learning media. Wrong One alternative that
can be used is the use of visual puzzle media.

Development of visual puzzle learning media using the model ADDIE
development with the stages of analysis, design, development, implementation,
and evaluation. Feasibility of visual puzzle media products developed is known
from the results of the validation and assessment of material experts, media experts
and practitioners. While the practicality of this product is obtained from the results
of the questionnaire assessment after students after students have carried out
practice learning with visual puzzle media.

The data in this study are numerical data and verbal data. Data humerical
results obtained from the evaluation by material experts, media experts and
practitioners to the media eligibility questionnaire. While the verbal data obtained
from criticism and suggestions given by material experts, media experts and
practitioners on media eligibility questionnaire. Based on the analysis of the results
of development research this “visual puzzle” media, the media is feasible to use.
Proven from the validation results experts with a percentage of 93.3%. Media
validation results get validation results with a percentage of 82.2%, while the
results of expert practitioner validation obtained percentage 96%. The feasibility
test of visual puzzle media was also obtained from the results of the questionnaire
student response after using the media with a percentage of 98.8%.
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